





A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di PT. Bank Mandiri Cabang Paokmotong yang 
berlokasi di Jl. Pariwisata No.3 Paokmotong, Kecamatan Masbagik, Kabupaten 
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah sistem pengendalian internal pada proses 
pemberian kredit usaha mikro pada PT. Bank Mandiri Cabang Paokmotong 
Lombok Timur berjalan sesuai prosedur dan ketentuan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data pada penelitian ini adalah: Data primer yaitu berupa hasil 
wawancara dengan pihak internal divisi kredit yaitu pihak-pihak yang terkait 
dengan kegiatan pemberian kredit, dan data sekunder berupa dokumen-dokumen 
maupun formulir- formulir yang dibutuhkan dalam proses pemberian kredit mikro 
pada PT. Bank Mandiri Cabang Paokmotong Lombok Timur 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Wawancara, dilakukan dengan pihak internal divisi kredit mengenai segala sesuatu 
yang berkaitan dengan proses pemberian kredit yang ada di Bank Mandiri cabang 





2. Dokumentasi, dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian seperti struktur organisasi, formulir aplikasi kredit, 
nota analisa kredit, surat kuasa, perjanjian kredit, laporan keuangan dan dokumen-
dokumen lainnya  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, yaitu data yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan 
kesesuaiannya dengan teori Unsur-Unsur Pengendalian Internal menurut Mulyadi 
(2016), yang bila dirinci sebagai berikut: 
1. Menganalisis struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. Dinilai dengan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab 
masing-masing fungsi yang terdapat di Bank dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya.  
2. Menganalisis sistem otorisasi dan prosedur pencatatan Bank yang memberikan 
perlindungan terhadap kekayaan, piutang, serta data-data lainnya. 
3. Menganalisis praktek yang sehat yang dijalankan Bank. Bisa dilihat dengan 
adanya penggunaan formulir bernomor urut cetak, keharusan pengambilan 
cuti, adanya pemeriksaan mendadak, dan pembentukan unit internal kontrol.   
4. Meganalisis kesesuaian mutu karyawan yang dimiliki Bank dengan tuntutan 
pekerjaan dan tugas masing-masing. 
5. Menyesuaikan hasil analisis yang diperoleh di Bank dengan kesesuaiannya 
dengan teori. 
  
